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 Abstract. This study aims to analyze the learning challenges faced by children with 

special needs in the upper grades of the Samudera Terra Athena Special School (SLB). 

The study used a qualitative approach with a case study design. The research subjects 

consisted of five upper grade elementary school students, namely three girls and two 

boys. Data were collected through participatory observation of the classroom learning 

process and semi-structured interviews with teachers and school officials to obtain in-

depth information regarding the learning obstacles faced. The data obtained were 
analyzed using the Miles and Huberman interactive analysis model which includes the 

stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was 

carried out through technical triangulation by comparing the results of observations and 

interviews. The results show that the Samudera Terra Athena SLB has a division of 

lower and upper grades with various challenges in the learning process. The main 

challenges include limited physical facilities in the form of inadequate classrooms, a 

lack of learning aids appropriate to students' needs, and difficulties in classroom 

management because some students only respond to and obey certain teachers. These 

findings indicate the need to improve learning facilities, provide adaptive learning 

media, and strengthen inclusive classroom management strategies to support the 

effectiveness of learning for children with special needs. 
 

Keywords: Accommodations, Children with Special Needs, Upper Grades, Special 

Education Schools, Learning Challenges. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus pada kelas tinggi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Samudera Terra 

Athena. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Subjek penelitian terdiri atas lima siswa jenjang SD kelas tinggi, yaitu tiga siswa 

perempuan dan dua siswa laki-laki. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif 

terhadap proses pembelajaran di kelas serta wawancara semi-terstruktur dengan guru 

dan pihak sekolah untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai kendala 

pembelajaran yang dihadapi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik 

dengan membandingkan hasil observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SLB Samudera Terra Athena memiliki pembagian kelas rendah dan kelas tinggi 

dengan berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Tantangan utama meliputi 

keterbatasan fasilitas fisik berupa ruang kelas yang belum memadai, kurangnya alat 

bantu pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta kesulitan pengelolaan 

kelas karena beberapa siswa hanya merespons dan mematuhi guru tertentu. Temuan ini 

menunjukkan perlunya peningkatan sarana pembelajaran, penyediaan media belajar 

adaptif, dan penguatan strategi manajemen kelas yang inklusif untuk mendukung 

efektivitas pembelajaran anak berkebutuhan khusus. 
 

Kata Kunci: Akomodasi, Anak Berkebutuhan Khusus, Kelas Tinggi, Sekolah Luar 

Biasa, Tantangan Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah kebutuhan pokok bagi setiap manusia untuk menjamin 

keberlangsungan hidup yang lebih layak dan bermartabat. Oleh sebab itu, negara berkewajiban 

menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh warga negara tanpa 

pengecualian, termasuk bagi individu yang memiliki perbedaan kemampuan (difabel), 

sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945. Una dkk. (2023) menjelaskan bahwa dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan salah satu tujuan nasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Hal tersebut menunjukkan bahwa negara menjamin seluruh anak di 

Indonesia, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), untuk memperoleh layanan 

pendidikan yang setara dan berkualitas. Dengan demikian, ABK memiliki hak yang sama 

dengan anak reguler dalam mendapatkan pendidikan. 

Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan, termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 5 ayat (2) yang menyatakan bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Sebagai 

bentuk dukungan terhadap hak tersebut, pemerintah telah menyediakan layanan pendidikan 

khusus melalui berbagai lembaga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (Widiastuti, 2020 

sebagaimana dikutip dalam Una dkk., 2023). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan pendidikan bagi ABK masih menghadapi sejumlah kendala, seperti 

keterbatasan fasilitas pendukung, kurangnya media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta keterbatasan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang 

beragam. Kondisi tersebut dapat memengaruhi efektivitas layanan pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik berkebutuhan khusus (Adelia et al., 2024; Jamil et al., 2025). 

SLB Samudera Terra Athena merupakan salah satu sekolah luar biasa yang 

menyelenggarakan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini memiliki 

kelas yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Pada kelas tinggi 

terdapat dua jenjang, yakni Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang 

berada dalam satu lingkungan pembelajaran. Kondisi tersebut menimbulkan tantangan 

tersendiri karena guru harus mengelola siswa dengan tingkat perkembangan, kemampuan 

akademik, dan kebutuhan belajar yang beragam dalam waktu yang bersamaan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa keberagaman karakteristik siswa berkebutuhan khusus sering 

menimbulkan tantangan dalam pengelolaan kelas, penyediaan media belajar, serta penyesuaian 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik (Qondias et 

al., 2024; Febriana & Suardi, 2025). 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SLB Samudera Terra Athena, ditemukan 

sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan kesiapan fasilitas pembelajaran, ketersediaan 

alat bantu belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta pengelolaan kelas yang 

dipengaruhi oleh karakteristik perilaku siswa. Beberapa siswa menunjukkan kecenderungan 

hanya merespons atau mematuhi guru tertentu sehingga menimbulkan tantangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengidentifikasi secara lebih mendalam berbagai hambatan yang dihadapi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan inklusif. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, 

sebagian besar penelitian berfokus pada implementasi pendidikan inklusif atau kesulitan 

belajar ABK secara umum. Kajian yang secara khusus mengkaji tantangan pembelajaran pada 

kelas tinggi SLB dengan karakteristik siswa yang heterogen dan lintas jenjang masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris 

mengenai tantangan pembelajaran yang dihadapi guru dan siswa di SLB Samudera Terra 

Athena. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus pada kelas tinggi jenjang SD di SLB Samudera Terra Athena, khususnya 

yang berkaitan dengan aspek fasilitas pembelajaran, ketersediaan media belajar, dan 

pengelolaan kelas. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai tantangan pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus pada kelas tinggi di SLB Samudera Terra Athena. Pendekatan studi 

kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian fenomena secara intensif, 

mendalam, dan kontekstual dalam lingkungan alami sekolah melalui perspektif subjek 

penelitian  

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas tinggi jenjang SD di SLB Samudera Terra Athena 

yang berjumlah 5 orang, terdiri dari 3 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. Selain itu, 

terdapat siswa jenjang SMP yang berjumlah 3 orang dan seluruhnya berjenis kelamin laki-laki 

dalam kelas yang sama, namun tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Pengumpulan data 

dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu: (1) observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran di kelas tinggi; dan (2) wawancara mendalam dengan guru serta pihak terkait di 
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sekolah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL  

Kurangnya Dukungan atau Perhatian Lebih dari Orang Tua di Rumah 

Salah satu tantangan signifikan yang ditemukan dalam proses pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di kelas tinggi SLB Samudera Terra Athena adalah minimnya dukungan 

dan perhatian orang tua di rumah. Keterlibatan orang tua merupakan faktor krusial dalam 

keberhasilan pendidikan anak berkebutuhan khusus, karena proses belajar tidak hanya 

berlangsung di sekolah, melainkan juga harus berkelanjutan di lingkungan keluarga. Temuan 

di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua siswa belum optimal dalam 

mendampingi dan memantau perkembangan belajar anak di rumah. Padahal, anak 

berkebutuhan khusus di kelas tinggi memerlukan pengulangan materi, latihan keterampilan, 

dan stimulasi yang konsisten setiap harinya. Tanpa dukungan di rumah, progres yang telah 

dicapai di sekolah berpotensi tidak berkembang secara optimal, bahkan dapat mengalami 

kemunduran. 

Perlu ditekankan bahwa permasalahan ini bukan disebabkan oleh kurangnya upaya dari 

pihak sekolah maupun guru. Komunikasi antara guru dan orang tua sebenarnya telah berjalan 

secara intensif. Guru secara rutin menyampaikan informasi perkembangan anak, memberikan 

tips praktis, serta panduan konkret mengenai cara mendampingi dan mengajarkan anak 

berkebutuhan khusus di rumah. Namun, saran dan arahan yang telah diberikan tersebut justru 

kerap diabaikan oleh orang tua. Mereka cenderung tidak menindaklanjuti panduan yang telah 

disampaikan guru, sehingga apa yang sudah diupayakan secara maksimal di sekolah tidak 

mendapatkan keberlanjutan yang semestinya di lingkungan keluarga. 

Sikap mengabaikan dari orang tua ini menjadi hambatan yang cukup serius, karena 

menciptakan kesenjangan antara proses pembelajaran di sekolah dan di rumah. Akibatnya, 

perkembangan belajar anak menjadi tidak konsisten, dan kemajuan yang telah susah payah 

dicapai di sekolah sulit untuk dipertahankan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan 

sesungguhnya bukan terletak pada saluran komunikasi, melainkan pada kesadaran dan 

komitmen orang tua dalam menjalankan perannya sebagai mitra pendidikan anak di rumah. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih persuasif dan berkelanjutan, misalnya 

melalui program parenting yang melibatkan orang tua secara langsung, agar mereka dapat lebih 

memahami betapa pentingnya keterlibatan aktif mereka dalam mendukung tumbuh kembang 

dan keberhasilan belajar anak berkebutuhan khusus. 
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Fasilitas Kurang Memadai 

Tantangan kedua yang dihadapi SLB Samudera Terra Athena adalah keterbatasan fasilitas 

pendukung pembelajaran, baik dari sisi sarana maupun prasarana. Fasilitas yang memadai 

merupakan prasyarat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

responsif terhadap kebutuhan beragam siswa berkebutuhan khusus, khususnya pada jenjang 

kelas tinggi yang memiliki tuntutan kompetensi lebih kompleks. Dari sisi sarana, keterbatasan 

yang paling terasa adalah belum tersedianya bahan ajar cetak yang siap pakai untuk mendukung 

proses pembelajaran. Kondisi ini memaksa guru untuk membuat bahan ajar secara manual 

dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki sendiri. Sebagai contoh nyata yang 

ditemukan di lapangan, siswa membawa buku kosong ke sekolah, kemudian guru menuliskan 

huruf-huruf dalam bentuk titik-titik secara manual di buku tersebut, dan siswa diminta untuk 

menebalkan tulisan tersebut sebagai latihan. Proses pembuatan bahan ajar secara manual 

seperti ini tentu memakan waktu yang tidak sedikit, sehingga efisiensi pembelajaran menjadi 

terganggu. Waktu yang seharusnya dapat digunakan sepenuhnya untuk kegiatan belajar 

mengajar justru tersita oleh proses persiapan bahan ajar yang seharusnya sudah tersedia dalam 

bentuk cetak. Idealnya, sekolah menyediakan buku latihan cetak yang telah terstandar dan siap 

digunakan, sehingga guru dapat langsung fokus pada proses pengajaran tanpa harus 

menghabiskan waktu dan tenaga untuk membuat bahan ajar dari awal. 

Sementara itu, dari sisi prasarana, kondisi yang ditemukan juga tidak kalah 

memprihatinkan. Ruang kelas yang tersedia terbilang cukup sempit, namun harus digunakan 

secara bersamaan oleh dua kelas sekaligus dalam waktu yang sama. Kondisi ini berdampak 

langsung pada konsentrasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Kehadiran dua 

kelompok siswa dengan aktivitas dan interaksi yang berbeda dalam satu ruangan yang terbatas 

menciptakan suasana yang gaduh dan penuh distraksi. Hal ini menjadi permasalahan yang 

cukup serius mengingat anak berkebutuhan khusus pada umumnya sangat rentan terhadap 

gangguan dari lingkungan sekitarnya, sehingga konsentrasi mereka mudah terpecah dan 

perhatian terhadap materi pembelajaran menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, penyediaan 

bahan ajar cetak yang terstandar serta penambahan ruang kelas yang layak dan memadai 

menjadi kebutuhan mendesak yang harus segera diperhatikan dan ditindaklanjuti oleh pihak 

sekolah maupun pemangku kebijakan terkait. 
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Kurangnya Sumber Daya Pengajar/Guru 

Tantangan ketiga yang tidak kalah krusial adalah keterbatasan sumber daya guru dari segi 

jumlah. Berbeda dengan persoalan kompetensi, para guru yang bertugas di SLB Samudera 

Terra Athena sejatinya telah memiliki kompetensi dan latar belakang pendidikan khusus yang 

memadai. Permasalahan utama yang dihadapi justru terletak pada kurangnya alokasi tenaga 

pengajar yang diberikan oleh pemerintah, sehingga jumlah guru yang tersedia tidak sebanding 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. Ketimpangan rasio guru dan siswa ini berdampak 

langsung pada kualitas layanan pendidikan yang dapat diberikan. Setiap guru terpaksa 

menangani lebih banyak siswa dari kapasitas yang seharusnya, sehingga perhatian individual 

yang merupakan inti dari pendidikan luar biasa menjadi sulit untuk diwujudkan secara optimal. 

Padahal, anak berkebutuhan khusus di kelas tinggi memerlukan pendampingan yang intensif 

dan terprogram secara individual, mengingat setiap siswa memiliki karakteristik, kemampuan, 

dan kebutuhan belajar yang sangat beragam. 

Kurangnya penempatan guru dari pemerintah ke sekolah-sekolah luar biasa mencerminkan 

belum optimalnya kebijakan distribusi tenaga pendidik di bidang pendidikan khusus. Kondisi 

ini memaksa pihak sekolah untuk bekerja dengan sumber daya yang terbatas, sementara 

tuntutan layanan terhadap siswa terus meningkat seiring bertambahnya jumlah peserta didik. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata dari pemerintah, baik pusat maupun daerah, untuk 

memprioritaskan pengangkatan dan penempatan guru pendidikan khusus secara proporsional 

di SLB, sehingga setiap siswa berkebutuhan khusus dapat memperoleh layanan pendidikan 

yang layak dan berkualitas sesuai dengan haknya. 

 

DISKUSI  

Kurangnya Dukungan atau Perhatian Lebih dari Orang Tua di Rumah 

Berdasarkan hasil penelitian, kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak 

belajar di rumah menjadi salah satu tantangan utama dalam pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus di kelas tinggi SLB Samudera Terra Athena. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pendidikan anak berkebutuhan khusus belum berjalan secara berkesinambungan antara 

lingkungan sekolah dan keluarga. Padahal, keluarga memiliki peran penting sebagai 

lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Menurut Munawir dkk. (2023), dukungan orang tua 

dalam bentuk perhatian, pendampingan belajar, serta pemberian motivasi sangat dibutuhkan 

untuk membantu perkembangan kemampuan akademik maupun sosial anak berkebutuhan 

khusus. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah berupaya menjalin komunikasi secara 

intensif dengan orang tua melalui pemberian informasi perkembangan anak, arahan 

pembelajaran, serta tips pendampingan belajar di rumah. Namun, sebagian orang tua belum 

menindaklanjuti arahan tersebut secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan 

utama bukan terletak pada komunikasi sekolah dengan keluarga, melainkan pada rendahnya 

kesadaran dan komitmen sebagian orang tua dalam menjalankan perannya sebagai pendamping 

belajar anak. Menurut Munawir dkk. (2023), keterlibatan orang tua yang rendah dapat 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran anak berkebutuhan khusus karena anak 

membutuhkan pendampingan dan stimulasi belajar secara berkelanjutan di rumah. 

Kurangnya perhatian orang tua juga berdampak pada perkembangan belajar anak yang 

menjadi kurang konsisten. Anak berkebutuhan khusus memerlukan pengulangan materi dan 

latihan keterampilan secara terus-menerus agar kemampuan yang telah diajarkan di sekolah 

dapat berkembang secara optimal. Penelitian Sari dkk. (2024) menjelaskan bahwa dukungan 

keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak berkebutuhan khusus, baik 

dalam aspek akademik, emosional, maupun sosial. Anak yang memperoleh dukungan penuh 

dari keluarga cenderung memiliki perkembangan belajar yang lebih baik dibandingkan anak 

yang kurang mendapatkan perhatian di rumah. Selain itu, beberapa orang tua kemungkinan 

mengalami kesulitan dalam mendampingi anak karena keterbatasan waktu, kondisi ekonomi, 

maupun kurangnya pemahaman terkait penanganan anak berkebutuhan khusus. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Pradnyani dkk. (2022) yang menyatakan bahwa orang tua anak berkebutuhan 

khusus sering mengalami hambatan dalam mendampingi proses belajar anak di rumah karena 

tekanan emosional dan keterbatasan pemahaman mengenai strategi pembelajaran yang tepat. 

Oleh karena itu, diperlukan program parenting dan pendampingan keluarga secara 

berkelanjutan agar orang tua lebih memahami pentingnya keterlibatan aktif dalam mendukung 

keberhasilan belajar anak. 

 

Fasilitas Kurang Memadai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran di SLB Samudera Terra 

Athena masih belum memadai, baik dari sisi sarana maupun prasarana. Keterbatasan fasilitas 

ini menjadi hambatan dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif bagi anak 

berkebutuhan khusus. Menurut Haikal dkk. (2022), fasilitas pembelajaran yang memadai 

sangat penting karena anak berkebutuhan khusus memerlukan media dan lingkungan belajar 

yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan mereka. 
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Keterbatasan sarana terlihat dari belum tersedianya bahan ajar cetak yang siap pakai 

sehingga guru harus membuat bahan ajar secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan waktu 

dan tenaga guru lebih banyak digunakan untuk mempersiapkan media belajar dibandingkan 

fokus pada proses pembelajaran itu sendiri. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran juga 

membuat guru kesulitan menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi 

siswa berkebutuhan khusus. Penelitian Sibagariang dkk. (2025) menjelaskan bahwa minimnya 

sarana dan prasarana di SLB dapat menghambat pelaksanaan pendidikan karena sekolah tidak 

mampu menyediakan fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan 

khusus, seperti media belajar adaptif, ruang belajar yang nyaman, serta fasilitas aksesibilitas 

yang memadai. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan kebutuhan belajar 

siswa tidak terpenuhi secara maksimal. 

Selain sarana belajar, keterbatasan prasarana juga terlihat pada kondisi ruang kelas yang 

sempit dan digunakan oleh dua kelas secara bersamaan. Situasi ini menyebabkan suasana 

belajar menjadi kurang kondusif karena banyak distraksi dan kebisingan yang mengganggu 

konsentrasi siswa. Padahal, anak berkebutuhan khusus umumnya memiliki konsentrasi yang 

mudah terganggu oleh lingkungan sekitar. Menurut Sibagariang dkk. (2025), kondisi ruang 

kelas yang kurang nyaman dapat menyebabkan siswa sulit fokus dalam menerima materi 

pembelajaran dan menghambat efektivitas proses belajar mengajar. Kondisi ruang kelas yang 

kurang kondusif juga memengaruhi efektivitas interaksi antara guru dan siswa. Guru menjadi 

lebih sulit memberikan perhatian individual karena keterbatasan ruang dan suasana kelas yang 

ramai. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan kebutuhan belajar siswa 

tidak dapat terpenuhi secara maksimal. Oleh karena itu, penyediaan bahan ajar cetak yang 

terstandar, media pembelajaran khusus, serta penambahan ruang kelas yang layak menjadi 

kebutuhan penting untuk mendukung pembelajaran anak berkebutuhan khusus secara lebih 

efektif. 

 

Kurangnya Sumber Daya Pengajar/Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tenaga pengajar di SLB Samudera Terra 

Athena masih belum mencukupi dibandingkan kebutuhan siswa. Permasalahan ini bukan 

terletak pada kompetensi guru, melainkan pada kurangnya jumlah guru yang tersedia di sekolah 

luar biasa. Menurut Haikal dkk. (2022), anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan 

pembelajaran yang bersifat individual karena setiap siswa memiliki karakteristik dan 

kebutuhan belajar yang berbeda-beda. 
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Jumlah guru yang terbatas menyebabkan satu guru harus menangani beberapa siswa 

dengan karakteristik berbeda dalam waktu yang bersamaan. Kondisi ini membuat guru 

mengalami kesulitan dalam memberikan perhatian dan pendampingan secara maksimal kepada 

setiap siswa. Penelitian Yunita dan Subagya (2025) menjelaskan bahwa keterbatasan tenaga 

pendidik khusus menjadi salah satu hambatan utama dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif karena guru mengalami kesulitan dalam memberikan layanan individual sesuai 

kebutuhan masing-masing peserta didik. Kurangnya jumlah guru juga menyebabkan proses 

pendampingan, evaluasi perkembangan siswa, dan penyesuaian strategi pembelajaran tidak 

dapat dilakukan secara optimal. Selain itu, keterbatasan jumlah guru juga berdampak pada 

meningkatnya beban kerja guru. Guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga harus 

menyiapkan media pembelajaran, melakukan pendampingan individual, serta mengelola 

perilaku siswa berkebutuhan khusus dalam kelas. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi kurang optimal karena guru harus membagi perhatian kepada banyak 

siswa sekaligus. Yunita dan Subagya (2025) juga menjelaskan bahwa kekurangan tenaga 

pendidik khusus menyebabkan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus belum 

dapat berjalan secara maksimal karena kebutuhan belajar siswa yang beragam memerlukan 

pendampingan yang lebih intensif dan terarah. 

Kurangnya penempatan guru pendidikan khusus menunjukkan bahwa distribusi tenaga 

pendidik oleh pemerintah belum berjalan secara optimal. Padahal, setiap anak berkebutuhan 

khusus memiliki hak untuk memperoleh layanan pendidikan yang layak dan berkualitas. Oleh 

karena itu, diperlukan perhatian lebih dari pemerintah dalam melakukan penambahan dan 

pemerataan tenaga pendidik di sekolah luar biasa agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama pembelajaran pada 

kelas tinggi di SLB Samudera Terra Athena adalah keterbatasan jumlah tenaga pendidik 

dibandingkan dengan kebutuhan layanan siswa berkebutuhan khusus. Keterbatasan tersebut 

berdampak pada kurang optimalnya pendampingan individual, pengelolaan kelas, serta 

pelaksanaan evaluasi perkembangan belajar siswa. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

efektivitas pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus tidak hanya ditentukan oleh 

kompetensi guru, tetapi juga oleh kecukupan jumlah tenaga pendidik yang memungkinkan 

pemberian layanan sesuai karakteristik dan kebutuhan setiap siswa. Dengan demikian, tujuan 

penelitian untuk mengidentifikasi tantangan pembelajaran pada kelas tinggi telah tercapai, 

khususnya pada aspek sumber daya manusia, yang menjadi faktor penting dalam mendukung 

kualitas layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada kelas tinggi di 

SLB Samudera Terra Athena masih menghadapi beberapa tantangan utama yang memengaruhi 

efektivitas proses pembelajaran. Tantangan tersebut meliputi rendahnya keterlibatan orang tua 

dalam pendampingan belajar di rumah, keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, serta kurangnya jumlah tenaga pengajar dibandingkan dengan 

jumlah dan karakteristik siswa yang beragam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

faktor tersebut berdampak pada belum optimalnya layanan pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa berkebutuhan khusus, terutama dalam aspek pendampingan individual dan 

pengelolaan kelas. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

memerlukan dukungan yang sinergis antara sekolah, keluarga, dan pemangku kebijakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah dan dinas pendidikan 

meningkatkan ketersediaan tenaga pendidik khusus serta melengkapi sarana dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Sekolah juga perlu 

memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui program pendampingan dan komunikasi 

yang berkelanjutan untuk mendukung proses belajar siswa di rumah. Selain itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak sekolah luar biasa dengan cakupan 

wilayah yang lebih luas sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

tantangan pembelajaran anak berkebutuhan khusus serta alternatif solusi yang dapat 

diterapkan. 
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